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MOTTO 

 

 

“Berusahalah atas proses yang sedang kamu jalani dan 

bersyukurlah atas apapun hasil yang kamu dapatkan” 

 

Wonder mother : “Sibuklah memperbaiki dirimu sendiri daripada 

sibuk menjelekkan orang lain”  
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  PENGEMBANGAN ALAT PERAGA OPTIKA GEOMETRIS DAN BUKU 

PANDUAN BRAILLE UNTUK PESERTA DIDIK TUNANETRA DI 

MTsLB/A YAKETUNIS YOGYAKARTA 

Arizal Adi Pratama  

13690052 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan 1) Merancang alat peraga dan buku panduan alat 

peraga optika geometris Braille sebagai media pembelajaran, 2) Mengetahui 

kualitas alat peraga optika geometris dan buku panduan alat peraga optika 

geometris Braille sebagai media pembelajaran, 3) Mengetahui respon dan 

keterlaksanaan alat peraga optika geometris dan buku panduan alat peraga optika 

geometris Braille. 

Penelitian ini merupakan penelitian Reseach and Development dengan 

model prosedural yang mengadaptasi pengembangan perangkat model 4-D yaitu 

Define, Design, Develop, dan Dessiminate. Penelitan dibatasi sampai pada tahap 

developmental testing pada uji luas. Teknik pengumpulan data yaitu non tes 

meliputi wawancara, angket, dan observasi dengan instrumen berupa lembar 

wawancara, lembar angket, dan  lembar observasi. Teknik analisis data dilakukan 

dengan analisa deskripstif untuk mengubah data kuantitatif menjadi kualitatif. 

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah 1) Telah dirancang alat 

peraga dan buku panduan alat peraga optika geometris Braille untuk peserta didik 

tunanetra di MTsLB/A Yaketunis, 2) Kualitas alat peraga optika geometris yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian ahli media dan guru termasuk dalam 

kategori Sangat Baik dengan skor rata-rata 3,67 dan 3,27 serta menurut ahli materi 

terasuk kategori Baik dengan skor rata-rata  3,07. Sedangkan buku panduan 

Braille menurut ahli materi dan guru termasuk dalam kategori Baik dengan skor 

rata-rata 2,97 dan 3,00 serta berdasarkan penilaian ahli media termasuk dalam 

kategori Sangat Baik dengan skor rata-rata 3,63. 3) Respon peserta didik pada uji 

terbatas menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik menyatakan Setuju dengan 

adanya produk yang dikembangkan dengan  skor rata-rata 1,00, sedangkan hasil 

observasi praktik uji luas dan uji keterlaksanaan yaitu siswa dapat menggunakan 

secara aman dan mandiri dalam  memahami konsep pembentukan bayangan oleh 

sinar istimewa pada cermin atau lensa menggunakan alat peraga optika geometris 

dan buku panduan Braille. 

Kata kunci: Alat Peraga, Optika Geometris, Tunanetra 
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THE DEVELOPMENT OF GEOMETRICAL OPTICS PROPS AND 

BRAILLE GUIDEBOOK FOR VISUALLY IMPAIRED STUDENTS IN 

MTsLB/A YAKETUNIS YOGYAKARTA 

Arizal Adi Pratama 

13690052 

 

ABSTRACT 

This research aims to 1) Produce props geometrical optics and Braille 

guidebooks props geometrical optics as a medium of instruction, 2) Know the 

quality of the props geometrical optics and guidebook props geometrical optics 

Braille as a medium of instruction, 3) Know the student response and genesis 

against props geometrical optics and guidebooks props geometrical optics 

Braille. 

This research is R & D with procedural models which adapt the 

development of 4-D model devices namely Define, Design, Develop, and  

Dessiminate. Reseach is limited to the stage developmental testing on main field 

testing. Data collection techniques are non test in the form of an interview, the 

now, and observations with instruments in the form of sheets, sheet now, interview 

and observation sheets. Technique of data analysis performed with analisa 

deskripstif to convert the quantitative data be qualitative. 

The result of this development research is 1) Has produced props 

geometrical optics and guidebooks props geometrical optics Braille for blind 

learners in MTsLB/A Yaketunis, 2) Quality props geometrical optics developed 

included in the category of very good based on the assessment of media experts 

and teachers with an average score of each 3.67 and 327. While the quality of the 

props geometrical optics terasuk material according to the category either by an 

average score of appraisers of 3.07.  Quality guide book props braille developed 

included in the category of very good based on expert assessment of the media 

with an average score of 3.63. While the quality of the manual use of braille 

according to material and teachers are included in the category either by an 

average score of respectively 2, 97 and 3.00 3) Preliminary field test on student 

response shows that the average student is agree with the products developed with 

average score 1,00, but main field testing, students can use independently and be 

able to understand the concept the formation of shadows by special rays by 

mirrors and lenses with use props geometrical optics and guidebook props 

Braille. 

Keywords : props, geometrical optics, visually impaired 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan mempunyai kesempurnaan dengan adanya akal dan 

pengetahuan. Pengetahuan tersebut didapatkan manusia melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan hak semua orang yang harus dipenuhi karena 

pendidikan merupakan proses sepanjang hayat untuk mengembangkan segenap 

potensi sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan makhluk tuhan 

(Sumitro, 2006: 19). Hal ini sesuai dengan  Undang-Undang Dasar 1945  pasal 

31 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap warga Negara mempunyai 

kesempatan sama memperoleh pendidikan. Tidak terkecuali peserta didik yang 

mempunyai kelainan fisik atau anak berkebutuhan khusus juga membutuhkan 

pendidikan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal. 

Selain itu dalam lingkup internasional dikenal adanya Deklarasi Universal Hak 

Asasi Manusia tahun 1948 yang menegaskan bahwa setiap orang mempunyai 

hak atas pendidikan. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah seorang anak yang mengalami 

penyimpangan intelektual, fisik, sosial, atau emosional secara jelas dari apa 

yang dianggap sebagai pertumbuhan dan perkembangan normal. Sehingga tentu 

saja tidak menerima manfaat maksimal dari program sekolah umum dan 
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memerlukan kelas khusus atau tambahan pengajaran dan berbagai layanan 

(Takdir Ilahi, 2013: 14). 

Keterbatasan penglihatan pada peserta didik tunanetra membawa akibat 

keterbatasan juga dalam memperoleh informasi. Menurut Sasraningrat (1984) 

menyebutkan bahwa kurang lebih 85% pengamatan manusia dilaksanakan oleh 

mata (Sari Rudiyati, 2005: 91). Sehingga kondisi tidak dapat melihat atau tidak 

dapat melihat dengan sempurna pada anak tunanetra kurang atau bahkan tidak 

memiliki pengalaman visual. 

Proses belajar peserta didik tunanetra lebih memaksimalkan indera lain 

yang masih berfungsi pada dirinya untuk membantu memperoleh informasi dan 

pengetahuan saat belajar. Peserta didik tunanetra membutuhkan perlakuan 

khusus berupa media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan media pembelajaran merupakan salah satu prinsip layanan 

pendidikan bagi peserta didik tunanetra (Ishartiwi, 2008: 6). Pemanfaatan 

media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan psikomotorik bagi 

peserta didik tunanetra. Dengan demikian, media pembelajaran dapat digunakan 

untuk membantu peserta didik tunanetra dalam proses pembelajaran di kelas 

(Rosana, 2014). 

Data pada observasi yang dilakukan di MTsLB/A Yaketunis terhadap 

peserta didik tunanetra dan guru mata pelajaran IPA/Fisika, terdapat 

permasalahan yang sangat signifikan dan perlu adanya berbagai pendekatan 
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untuk mencari solusi terbaik dalam memecahkannya. Permasalahan tersebut 

adalah penggunaan silabus yang tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik 

yang memilki kebutuhan khusus. Silabus di MTsLB/A Yaketunis menggunakan 

silabus SMP/MTs yang digunakan di SMP/MTs untuk peserta didik normal. 

Untuk kelas VII menggunakan silabus kurikulum 2013 sedangkan untuk kelas 

VIII dan kelas IX menggunakan silabus kurikulum KTSP. Sehingga materi 

yang diajarakan di MTsLB/A Yaketunis sama dengan materi yang diajarkan di 

SMP/MTs untuk peserta didik normal. Salah satu materi yang dianggap sangat 

sulit baik oleh peserta didik maupun guru yaitu materi mengenai cahaya. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan peserta didik yang menderita tunanetra dan low 

vision untuk memahami meteri cahaya.  

Guru matapelajaran IPA/Fisika juga mengaku kesulitan dalam 

menyampaikan materi cahaya kepada peserta didik karena belum terdapat alat 

peraga yang menunjang dan mempermudah penyampaian materi kepada peserta 

didik. Peserta didik pada dasarnya belum mengenal seperti apakah bentuk 

cahaya. Selain itu peserta didik tidak memiliki buku paket,  LKS, atau buku 

panduan pelajaran sehingga peserta didik hanya dapat mempelajari buku tulis 

sendiri. Menurut keterangan guru, peserta didik sangat antusias dalam 

mengikuti pelajaran, beliau bingung ketika peserta didik mengajak untuk 

diadakan praktikum. MTsLB/A Yaketunis belum memiliki fasilitas 

laboratorium yang dapat digunakan untuk praktikum. Sehingga guru 
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mempersiapkan segala sesuatunya baik judul materi praktikum, bahan, alat, dan 

LKS Braille untuk peserta didik. Praktikum sangat jarang sekali dilakukan 

padahal peserta didik sangat membutuhkan peragaan dan percobaan yang 

berkaitan dengan konsep. Selain itu ketika peserta didik sedang praktikum, 

maka guru harus benar-benar mendampingi, karena dalam kegiatan praktikum 

dibutuhkan bebearapa alat yang mungkin berbahaya bagi penderita tunanetra 

dalam menggunakannya. Guru juga diharapkan memberikan penjelasan-

penjelasan tambahan terkait konsep yang akan dipelajari ataupun langkah kerja 

yang harus dilakukan peserta didik dalam praktikum. 

Adanya keterbatasan pengelihatan yang dimilki oleh peserta didik 

tunanetra, terdapat kelebihan dan anugrah yang diberikan oleh Allah SWT 

kepadanya. Sebagian besar peserta didik tunanetra memiliki kesabaran yang 

tinggi, kemampuan memperkirakan tempat orang yang diajak berbicara, dan 

dapat memperoleh informasi melalui pendengaran serta perabaan. Selain itu 

peserta didik tunanetra memiliki semangat yang kuat untuk memperoleh 

pendidikan layaknya peserta didik normal. 

Pemilihan materi cahaya dan optik khususnya optika geometris pada 

penelitian ini didasarkan pada analisis kebutuhan lapangan yakni observasi dan 

wawancara di MTsLB/A Yaketunis menunjukkan guru memiliki kesulitan 

dalam mengajarkan materi cahaya dan optik karena menuntut kemampuan 

visual. Oleh karena itu perlu adanya inovasi media yang memanfaatkan indra-
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indra non visual peserta didik tunanetra untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. Sehingga sangat dibutuhkan media berupa alat peraga yang dapat 

digunakan dengan indra non visual seperti indra taktual/indra peraba. Fokus 

utama dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh solusi yang membantu 

peserta didik tunanetra dalam memahami materi tersebut. 

Berdasarkan hambatan yang dialami oleh para peserta didik tunanetra 

dalam mempelajari Fisika/IPA terutama pada materi cahaya dan optika pada 

materi optika geometris, maka perlu dikembangkan alat peraga yang dapat 

membantu peserta didik tunanetra dalam memahami materi tersebut. Alat 

peraga yang akan dikembangkan adalah alat  peraga optika geometris. Alat 

peraga optika geometris digunakan untuk menjelaskan gejala pembiasan cahaya 

pada lensa dan pemantualan cahaya pada cermin. Melalui alat peraga tersebut 

diharapkan peserta didik tunanetra dapat lebih memahami konsep Fisika 

khususnya pada materi pemantulan dan pembiasan melalui pembelajaran 

demonstrasi cahaya dan optik.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan : 

1. Tidak terdapat laboratorium yang dapat digunakan siswa untuk praktikum. 
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2. Guru mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep materi IPA/Fisika 

tanpa adanya media pembelajaran. 

3. Peserta didik tunanetra mengalami hambatan dalam belajar IPA/Fisika, 

karena menuntut peran aktif visual dalam proses pembelajaran. 

4. Materi optika geometris sulit untuk diajarkan karena peserta didik MTsLB/A 

Yeketunis dituntut untuk dapat mengerti peristiwa pembentukan bayangan 

oleh cermin dan lensa. 

5. Tidak terdapat alat peraga yang dirancang khusus bagi peserta didik 

tunanetra untuk mempelajari konsep optika geometris. 

6. Tidak terdapat bahan ajar cetak berhuruf Braille termasuk materi optika 

geometris. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat adanya permasalahan yang luas dan berbagai keterbatasan, 

maka penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan media pembelajaran 

berupa alat peraga optika geometris dan buku panduan alat peraga optika 

geometris Braille. Pengembangan alat peraga optika geometris dibatasi pada 

pembentukan bayangan oleh sinar-sinar istimewa pada cermin dan lensa. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana mengembangkan alat peraga optika geometris dan buku alat 

peraga optika geometris Braille sebagai media pembelajaran IPA untuk 

peserta didik tunanetra di MTsLB/A Yaketunis? 
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2. Bagaimana kualitas alat peraga optika geometris dan buku panduan alat 

peraga optika geometris Braille sebagai media pembelajaran IPA untuk 

peserta didik tunanetra di MTsLB/A Yaketunis? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan alat peraga optika 

geometris serta buku penduan alat peraga optika geometris Braille sebagai 

media pembelajaran IPA untuk peserta didik tunanetra di MTsLB/A 

Yaketunis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Merancang alat peraga optika geometris dan buku panduan alat peraga 

optika geometris Braille sebagai media pembelajaran Fisika/IPA untuk 

peserta didik tunanetra di MTsLB/A Yaketunis.. 

2. Mengetahui kualitas alat peraga optika geometris buku panduan alat peraga 

optika geometris Braille sebagai media pembelajaran Fisika/IPA untuk 

peserta didik tunanetra di MTsLB/A Yaketunis. 

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap alat peraga 

optika geometris dan buku panduan alat peraga optika geometris Braille 

sebagai media pembelajaran Fisika/IPA untuk peserta didik tunanetra di 

MTsLB/A Yaketunis. 
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F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan adalah alat peraga dan panduan penggunaan 

alat peraga materi pokok optika geometris untuk peserta didik tunanetra kelas 

VIII. Adapun spesifikasinya sebagai berikut : 

1. Alat peraga yang dikembangkan berupa alat peraga optika geometris 

(pemantulan dan pembiasan). 

2. Alat peraga optika geometris dilengkapi keterangan/judul yang ditulis dalam 

sistem Braille. 

3. Buku panduan alat peraga optika geometris Braille berbentuk buku yang 

dicetak dalam huruf Braille. 

4. Buku panduan alat peraga optika geometris Braille terdiri dari tiga bagian, 

yaitu : 

a) Bagian Awal: SK, KD,  dan Tujuan Pembelajaran 

b) Bagian Isi: Dasar Teori, Panduan Penggunaan Alat Peraga, dan Soal-soal 

Latihan 

c) Bagian Pentup: Daftar Pustaka 

G. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian dan pengembangan alat peraga optik geometri dan buku 

penduan alat peraga optika geometris Braille yaitu: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan bagaimana mengembangkan 

media pembelajaran yang tepat bagi peserta didik tunanetra. 



9 
 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan konsep 

optika geometri 

3. Bagi peserta didik tunanetra, dapat digunakan sebagai alat peraga untuk 

pembelajaran optika geometris. 

4. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut khususnya pada meteri optika geometris. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Peda penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 

dengan model prosedural yang mengadaptasi pengembangan perangakat model 

4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Dorothy S Semmel dan Melvyn I 

Semmel (1974). Terdiri dari 4 tahap, yaitu Define, Design, Develop, and 

Dissaminate. Namun kerna ketrbatasan waktu dan biaya, peneliti hanya 

membatasi prosedur pengembnagan sampai tahap ke-3 yaitu uji coba produk 

(developmental testing) pada begian uji luas (main field testing). 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran maka diberikan beberapa 

definesi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 
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1. Penelitian Pengembangan adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk menghasilkan suatu produk dan menilai kualitas produk yang 

dikembangkan (Borg and Gall, 2003: 569).  

2. Alat peraga adalah alat yang dapat menjelaskan konsep yang sedang 

dipelajari dengan merancang dan membuat sendiri dengan memanfaatkan 

alat atau bahan di lingkungan sekitar (Totok Suprayitno, 2011: 7). 

3. Optika geometris merupakan cabang  optika yang membahas bahwa cahaya 

mempunyai sifat seperti sinar yang meliputi pemantulan (reflection) dan 

pembiasan (refraction) (Young and Freedman, 2003: 297). 

4. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang yang memiliki kelainan atau 

penyimpangan dari rata-rata anak normal dalam aspek fisik, mental, dan 

sosial, sehingga untuk mengembangkan potensinya perlu diberikan layanan 

pendidikan khusus sesuai dengan karakteristiknya (Mohammad Efendi, 

2006: 26). 

5. Tunanetra merupakan orang yang mengalami kebutaan  total atau hanya 

memiliki keterbatasan pengelihatan (Hidayat dan Suwandi, 2013). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Alat yang dikembangkan berupa alat peraga optika geometris yang dilengkapi 

dengan buku panduan alat peraga optika geometris Braille untuk peserta didik 

tunanetra di MTsLB/A Yaketunis. Pengembangan alat peraga dimulai dengan 

analisis kebutuhan yang terdapat di MTsLB/A Yaketunis terkait produk yang 

akan dibuat, dilanjutkan dengan merencanakan desain produk, pembuatan 

produk awal, proses validasi, penilaian dan uji respon hingga menghasilkan 

produk akhir. 

2. Kualitas alat peraga optika geometris yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori Sangat Baik (SB) berdasarkan penilaian ahli media dan guru dengan 

skor rata-rata masing-masing 3,67 dan 3,80. Sedangkan kualitas alat peraga 

optika geometris menurut ahli materi terasuk kategori Baik (B) dengan skor 

rata-rata penilai sebesar 3,07. Kualitas buku panduan alat peraga optika 

geometris Braille yang dikembangkan termasuk dalam kategori Sangat Baik 

(SB) berdasarkan penilaian ahli media dan guru dengan skor rata-rata masing-

masing 3,63 dan 3.75. Sedangkan kualitas buku panduan alat peraga optika 
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geometris Braille menurut ahli materi termasuk dalam kategori Baik (B) 

dengan skor rata-rata 2,97. 

3. Hasil respon peserta didik pada tahap uji terbatas terhadap pernyataan yang 

diberikan dengan skor rata-rata alat peraga optika geometris dan buku panduan 

alat peraga optika geometris Braille menunjukkan bahwa respon rata-rata 

Setuju (S) dengan skor rata-rata 1,00. Sehingga alat peraga optika geometris 

dan buku panduan alat peraga optika geometris Braille dapat dinyatakan 

sebagai produk tanpa revisi. Hasil observasi praktik uji luas dan uji 

keterlaksanaan menunujukkan bahwa secara teknik penggunaan, rata-rata 

peserta didik dapat menggunakan dengan aman dan secara mandiri produk 

yang dikembangkan. Adanya buku panduan alat peraga optika geometris 

Braille membantu siswa dalam menggunakan alat peraga optika geometris. 

Peserta didik juga memiliki kesulitan dalam membedakan bentuk sinar 

istimewa yang satu dengan yang lain. Secara konsep alat peraga optika 

geometris dapat menyajikan materi Fisika/IPA sesuai yang dikemukakan ahli 

dan peserta didik dapat memahami sinar istimewa serta dapat membedakan 

sifat bayangan maya dan nyata yang dibentuk oleh cermin dan lensa. Sehingga 

alat peraga optika geometris dan buku panduan alat peraga optika geometris 

Braille dapat dijadikan sebagai produk akhir tanpa revisi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peda penelitian ini merupakan penelitian Research and Development dengan 

model prosedural yang mengadaptasi pengembangan perangakat model 4-D yang 
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dikemukakan oleh Thiagarajan, Dorothy S Semmel dan Melvyn I Semmel (1974). 

Terdiri dari 4 tahap, yaitu Define, Design, Develop, and Dissaminate. Namun 

kerna ketrbatasan waktu dan biaya, peneliti hanya membatasi prosedur 

pengembnagan sampai tahap ke-3 yaitu uji coba produk (developmental testing) 

pada begian uji luas (main field testing).  

C. Saran 

Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelajaran untuk peserta 

didik tunanetra yaitu pengembangan alat peraga optika geometris dan buku 

panduan alat peraga optika geometris Braille. Perlu dilakukan tindak lanjut untuk 

memperoleh mediapembelajaran bagi peserta didik tunanetra yang lebih baik dan 

berkualitas. Sehingga peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Alat peraga sabaiknya menggunakan kotak yang dapat menampung komponen 

dan bagian alat peraga. 

2. Penulisan huruf Braille yang terdapat pada alat peraga sebaiknya menggunakan 

bahan yang lebih kuat sehingga tidak mudah rusak. 

3. Alat peraga optika geometris dikembangkan dalam penelitian ini berbentuk dua 

dimensi, untuk melengkapi pengetahuan peserta didik terhadap lensa dan 

cermin sebaiknya dikembangkan dalam bentuk tiga dimensi. 

4. Dalam buku panduan sebaiknya disertai gambar-gambar yang menunjang 

pemahaman peserta didik terhadap konsep optika geometris. 

5. Penelitian ini hanya dibatasi pada pada tahap develop sehingga perlu 

dilanjutkan hingga tahap dissaminate dan juga diketahui efektifitasnya. 
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2.4 A. Penilaian Ahli Media 1 

Halaman 3 
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2.4 B. Penilaian Ahli Media 2 

Halaman 1 
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2.4 B. Penilaian Ahli Media 2 

Halaman 2 
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2.4 B. Penilaian Ahli Media 2 

Halaman 3 
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2.4 B. Penilaian Ahli Media 3 

Halaman 1 
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2.4 B. Penilaian Ahli Media 3 

Halaman 2 
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2.4 B. Penilaian Ahli Media 3 

Halaman 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



154 
 

LAMPIRAN 2.5 Instrumen Penilaian Guru 

Halaman 1 
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2.5 Instrumen Penilaian Guru   

Halaman 2 
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2.5 Instrumen Penilaian Guru  

Halaman 3 
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2.5 Instrumen Penilaian Guru  

Halaman 4 
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LAMPIRAN 2.6 INSTRUMEN RESPON UJI TERBATAS 

2.6 A. Instrumen Uji Terbatas Siswa 1 

Halaman 1 

 

 

 

INSTRUMEN UJI TERBATAS 
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2.6 A. Instrumen Uji Terbatas Siswa 1 

Halaman 2 
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2.6 B. Instrumen Uji Terbatas Siswa 2 

Halaman 1 

 

INSTRUMEN UJI TERBATAS 
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2.6 B.Instrumen Uji Terbatas Siswa 2 

Halaman 2 
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2.8 Instrumen Lembar Observasi Uji Luas dan Uji Keterlaksanaan 

Halaman 1 
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Halaman 2 
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LAMPIRAN 3. ANALISIS PERHITUNGAN  

3.1 PERHITUNGAN HASIL PENILAIAN ALAT PERAGA OPTIKA GEOMETRIS 

OLEH AHLI MATERI 

3.2 PERHITUNGAN HASIL PENILAIAN BUKU PANDUAN ALAT PERAGA 

OPTIKA GEOMETRIS BRAILLE OLEH AHLI MATERI 

3.3 PERHITUNGAN HASIL PENILAIAN ALAT PERAGA OPTIKA GEOMETRIS 

OLEH AHLI MEDIA 

3.4 PERHITUNGAN HASIL PENILAIAN BUKU PANDUAN ALAT PERAGA 

OPTIKA GEOMETRIS BRAILLE OLEH AHLI MEDIA 

3.5 PERHITUNGAN HASIL PENILAIAN ALAT PERAGA OPTIKA GEOMETRIS 

OLEH AHLI GURU 

3.6 PERHITUNGAN HASIL PENILAIAN BUKU PANDUAN ALAT PERAGA 

OPTIKA GEOMETRIS BRAILLE OLEH GURU 

3.7 PERHITUNGAN HASIL RESPON PESERTA DIDIK ALAT PERAGA 

OPTIKA GEOMETRIS PADA UJI TERBATAS 

3.8 PERHITUNGAN HASIL RESPON PESERTA DIDIK BUKU PANDUAN 

ALAT PERAGA OPTIKA GEOMETRIS BRAILLE PADA UJI TERBATAS 
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LAMPIRAN 3.1 Perhitungan Kualitas Alat Peraga berdasarkan Penilaian Ahli 

Materi 

Penilaian Alat Peraga Optika Geometris 

No. Pernyataan 
Peniai 

I II III 

1 B B TB 

2 SB B TB 

3 B SB B 

4 B SB B 

5 B SB TB 

 

Skor Penilaian Alat Peraga Optika Geometris 

No. Pernyataan 
Peniai 

I II III 

1 3 3 2 

2 4 3 2 

3 3 4 3 

4 3 4 3 

5 3 4 2 

 

Kategori Penilaian 

Skor rata-rata ( X ) Kriteria  

3,26 s/d 4,00 Sangat Baik 

2,51 s/d 3,25 Baik 

1,76 s/d 2,50 Tidak Baik 

1,00 s/d 1,75 Sangat Tidak Baik 
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Hasil Perhitungan dan Pengkategorian Masing-masing Aspek Penilaian 

Alat Peraga Optika Geometris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

Penilaian 
No 

Penilai ∑ 

Skor 

∑ Per 

Aspek 

Skor 

rata-rata 
Kategori 

1 2 3 

Keterkaitan 

dengan 

Bahan Ajar 

1 3 3 2 8 

27 4.00 B 2 4 3 2 9 

3 3 4 3 10 

Penggunaan 

Alat 

4 3 4 3 10 
19 3.17 B 

5 3 4 2 9 

Jumlah Skor 16 18 12 46 46 3.07 B 
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LAMIRAN 3.2 Perhitungan Kualitas Buku Panduan berdasarkan Penilaian 

Ahli Materi 

Penilaian Buku Panduan Alat Peraga Optika Geometris Braille 

No. Pernyataan 
Peniai 

I II III 

1 B B TB 

2 B B B 

3 B B B 

4 B B B 

5 B B B 

6 B B B 

7 B B B 

8 B B B 

9 B B B 

10 B B B 

 

 

Skor Penilaian Buku Panduan Alat Peraga Optika Geometris Braille 

No. Pernyataan 
Peniai 

I II III 

1 3 3 2 

2 3 3 3 

3 3 3 3 

4 3 3 3 

5 3 3 3 

6 3 3 3 

7 3 3 3 

8 3 3 3 

9 3 3 3 

10 3 3 3 

 

 



168 
 

Kategori Penilaian 

Skor rata-rata ( X ) Kriteria  

3,26 s/d 4,00 Sangat Baik 

2,51 s/d 3,25 Baik 

1,76 s/d 2,50 Tidak Baik 

1,00 s/d 1,75 Sangat Tidak Baik 

 

Hasil Perhitungan dan Pengkategorian Masing-masing Aspek Penilaian 

Buku Panduan Alat Peraga Optika Geometris Braille 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

Penilaian 
No 

Penilai ∑ 

Skor 

∑ Per 

Aspek 

Skor 

rata-rata 
Kategori 

1 2 3 

Komponen 

Isi dan 

Tujuan 

1 3 3 2 8 

44 2.93 B 

2 3 3 3 9 

3 3 3 3 9 

4 3 3 3 9 

5 3 3 3 9 

Komponen 

Penyajian 
6 3 3 3 9 9 3.00  

Komponen 

Kebahasaan 

7 3 3 3 9 

36 3.00 B 
8 3 3 3 9 

9 3 3 3 9 

10 3 3 3 9 

Jumlah Skor 30 30 29 89 89 2.97 B 
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LAMPIRAN 3. 3 Perhitungan Kualitas Alat Peraga berdasarkan Penilaian Ahli 

Media 

Penilaian Alat Peraga Optika Geometris 

No. Pernyataan 
Peniai 

I II III 

1 SB SB SB 

2 SB SB SB 

3 B SB SB 

4 SB SB B 

5 SB SB SB 

6 SB SB SB 

7 SB SB SB 

8 B B SB 

9 SB SB B 

10 B SB B 

 

Skor Penilaian Alat Peraga Optika Geometris berdasarkan Ahli Media 

No. Pernyataan 
Peniai 

I II III 

1 4 4 4 

2 4 4 4 

3 3 4 4 

4 4 4 3 

5 4 4 4 

6 4 4 4 

7 4 4 4 

8 3 3 4 

9 4 4 3 

10 3 4 3 
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Kategori Penilaian 

Skor rata-rata ( X ) Kriteria  

3,26 s/d 4,00 Sangat Baik 

2,51 s/d 3,25 Baik 

1,76 s/d 2,50 Tidak Baik 

1,00 s/d 1,75 Sangat Tidak Baik 

 

Hasil Perhitungan dan Pengkategorian Masing-masing Aspek Penilaian 

Alat Peraga Optika Geometris 

Aspek 

Penilaian 
No 

Penilai 
∑ 

Skor 

∑ Per 

Aspek 

Skor 

rata-

rata 

Kategori 
1 2 3 

Ketertarikan 

dengan 

Bahan Ajar 

1 4 4 4 12 12 4.00 SB 

Kemudahan 

Penggunaan 

2 4 4 4 12 

34 3.78 SB 3 4 4 3 11 

4 3 4 4 11 

Ketahanan 

Alat 

5 4 4 4 12 

36 4.00 SB 6 4 4 4 12 

7 4 4 4 12 

Keamanan 

bagi Siswa 
8 3 3 4 10 10 3.33 SB 

Keterbacaan 
9 4 4 3 11 

21 3.50 SB 
10 3 4 3 10 

Jumlah Skor 37 39 37 113 113 3.67 SB 
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LAMPIRAN 3.4 Perhitungan Kualitas Buku Panduan berdasarkan Penilaian 

Ahli Media 

Penilaian Buku Pedoman Penggunaan Braille 

No. Pernyataan 
Peniai 

I II III 

1 SB SB B 

2 SB SB SB 

3 SB SB SB 

4 B SB B 

5 SB SB B 

6 SB SB B 

7 SB SB B 

8 B B SB 

9 SB SB SB 

10 B B B 

 

Skor Penilaian Buku Pedoman Penggunaan Braille 

No. Pernyataan 
Peniai 

I II III 

1 4 4 3 

2 4 4 4 

3 4 4 4 

4 3 4 3 

5 4 4 3 

6 4 4 3 

7 4 4 3 

8 3 3 4 

9 4 4 4 

10 3 3 3 
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Kategori Penilaian 

Skor rata-rata ( X ) Kriteria  

3,26 s/d 4,00 Sangat Baik 

2,51 s/d 3,25 Baik 

1,76 s/d 2,50 Tidak Baik 

1,00 s/d 1,75 Sangat Tidak Baik 

 

 

Hasil Perhitungan dan Pengkategorian Masing-masing Aspek Penilaian 

Buku Pedoman Penggunaan Braille 

Aspek 

Penilaian 
No 

Penilai 
∑ 

Skor 

∑ Per 

Aspek 

Skor 

rata-

rata 

Kategori 
1 2 3 

Komponen 

Kebahasaan 

1 4 4 3 11 

45 3.75 SB 
2 4 4 4 12 

3 4 4 4 12 

4 3 4 3 10 

Komponen 

Keterbacaan 

5 4 4 3 11 

43 3.58 SB 
6 4 4 3 11 

7 4 4 3 11 

8 3 3 4 10 

Komponen 

Isi dan 

Tujuan 

9 4 4 4 12 
21 3.50 SB 

10 3 3 3 9 

Jumlah Skor 37 38 34 109 109 3.63 SB 
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LAMPIRAN 3.5 Perhitungan Kualitas Alat Peraga berdasarkan Penilaian Guru 

Penilaian Alat Peraga Optika Geoetris  Skor Penilaian  

 

No. Pernyataan Guru Penilai 

1 SB 

2 B 

3 SB 

4 B 

5 B 

6 B 

7 SB 

8 B 

9 B 

10 B 

11 SB 

12 B 

13 B 

14 B 

15 B 

 

 

Skor rata-rata ( X ) Kriteria 

3,26 s/d 4,00 Sangat Baik 

2,51 s/d 3,25 Baik 

1,76 s/d 2,50 Tidak Baik 

1,00 s/d 1,75 Sangat Tidak Baik 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan Guru Penilai 

1 4 

2 3 

3 4 

4 3 

5 3 

6 3 

7 4 

8 3 

9 3 

10 3 

11 4 

12 3 

13 3 

14 4 

15 3 
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Hasil Perhitungan dan Pengkategorian Masing-masing Aspek Penilaian 

Alat Peraga Optika Geometris 

Aspek 

Penilaian 
No 

Penilaian 

Guru 

∑ 

Skor 

∑ Per 

Aspek 

Skor 

rata-

rata 

Kategori 

Ketertarikan 

dengan 

Bahan Ajar 

1 4 4 

14 3.50 SB 
2 3 3 

3 4 4 

4 3 3 

Kemudahan 

Penggunaan 

5 3 3 

10 3.33 SB 6 3 3 

7 4 4 

Ketahanan 

Alat 

8 3 3 

9 3.00 B 9 3 3 

10 3 3 

Keamanan 

bagi Siswa 
11 4 4 4 4.00 SB 

Keterbacaan 
12 3 3 

6 3.00 B 
13 3 3 

Keakuratan 

Alat 

14 3 3 
6 3.00 B 

15 3 3 

Jumlah 49 49 49 3.27 SB 
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LAMPIRAN 3.6 Perhitungan Kualitas Buku Panduan berdasarkan Penilaian 

Guru 

Penilaian Alat Peraga Optika Geoetris  Skor Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor rata-rata ( X ) Kriteria 

3,26 s/d 4,00 Sangat Baik 

2,51 s/d 3,25 Baik 

1,76 s/d 2,50 Tidak Baik 

1,00 s/d 1,75 Sangat Tidak Baik 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan Guru Penilai 

1 B 

2 B 

3 B 

4 B 

5 B 

6 B 

7 B 

8 B 

9 B 

10 B 

11 B 

12 B 

13 B 

14 B 

15 B 

16 B 

No. Pernyataan Guru Penilai 

1 B 

2 B 

3 B 

4 B 

5 B 

6 B 

7 B 

8 B 

9 B 

10 B 

11 B 

12 B 

13 B 

14 B 

15 B 

16 B 
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Hasil Perhitungan dan Pengkategorian Masing-masing Aspek Buku 

Panduan Alat Peraga Optika Geometris Braille 

 

Aspek 

Penilaian 
No 

Penilaian 

Guru 

∑ 

Skor 

∑ Per 

Aspek 

Skor 

rata-

rata 

Kategori 

Komponen 

Kebahasaan 

1 3 3 

12 3.00 B 
2 3 3 

3 3 3 

4 3 3 

Komponen 

Keterbacaan 

5 3 3 

12 3.00 B 
6 3 3 

7 3 3 

8 3 3 

Komponen 

Isi dan 

Tujuan 

9 3 3 

21 3.00 B 

10 3 3 

11 3 3 

12 3 3 

13 3 3 

14 3 3 

15 3 3 

Komponen 

Penyajian 
16 3 3 3 3.00 B 

Jumlah 48 48 48 3.00 B 
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LAMPIRAN 3.7 Perhitungan Respon Siswa terhadap Alat Peraga pada Uji 

Terbatas 

Rekap Hasil Respon Siswa dan Perhitungan Alat Peraga Optika Geometris 

 

No 
Jenis 

Pernyataan 

Responden 

1 2 

1 + Y Y 

2 + Y Y 

3 + Y Y 

4 + Y Y 

5 + Y Y 

6 + Y Y 

 

Skor Lembar Respon Siswa terhadap Alat Peraga Optika Geometris  

 

No 
Jenis 

Pernyataan 

Responden 

1 2 

1 + 1 1 

2 + 1 1 

3 + 1 1 

4 + 1 1 

5 + 1 1 

6 + 1 1 

 

Kategori Penilaian 

Skor rata-rata Kriteria Kualitatif 

0,5 < X ≤ 1 Setuju (S) 

0 ≤ X ≤ 0,5 Tidak Setuju (TS) 
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Hasil Perhitungan dan Pengkategorian Masing-masing Aspek  

No. 
Jenis 

Pernyataan 

Responden Jumlah 

Skor Tiap 

Pernyataan 

Skor 

Rata-

rata 

Kategori 
1 2 

1 + 1 1 2 1 Setuju 

2 + 1 1 2 1 Setuju 

3 + 1 1 2 1 Setuju 

4 + 1 1 2 1 Setuju 

5 + 1 1 2 1 Setuju 

6 + 1 1 2 1 Setuju 

Jumlah 12 1 Setuju 
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LAMPIRAN 3.8 Perhitungan Respon  Siswa terhadap Buku Panduan pada Uji 

Terbatas 

 

Rekap Hasil Respon Siswa dan Perhitungan Alat Peraga Optika Geometris 

 

No 
Jenis 

Pernyataan 

Responden 

1 2 

1 + Y Y 

2 + Y Y 

3 + Y Y 

4 + Y Y 

5 + Y Y 

6 + Y Y 

7 + Y Y 

8 + Y Y 

9 + Y Y 

10 + Y Y 

 

Skor Lembar Respon Siswa terhadap Alat Peraga Optika Geometris  

 

No 
Jenis 

Pernyataan 

Responden 

1 2 

1 + 1 1 

2 + 1 1 

3 + 1 1 

4 + 1 1 

5 + 1 1 

6 + 1 1 

7 + 1 1 

8 + 1 1 

9 + 1 1 

10 + 1 1 
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Kategori Penilaian 

Skor rata-rata Kriteria Kualitatif 

0,5 < X ≤ 1 Setuju (S) 

0 ≤ X ≤ 0,5 Tidak Setuju (TS) 

 

 

 

Hasil Perhitungan dan Pengkategorian Masing-masing Aspek  

No 

Jenis 

Pernyataan 

Responden Jumlah 

skor Tiap 

Pernyataan 

Skor Rata-

rata 
Kategori 

1 2 

1 + 1 1 2 1 Setuju 

2 - 1 1 2 1 Setuju 

3 + 1 1 2 1 Setuju 

4 + 1 1 2 1 Setuju 

5 + 1 1 2 1 Setuju 

6 - 1 1 2 1 Setuju 

7 + 1 1 2 1 Setuju 

8 + 1 1 2 1 Setuju 

9 - 1 1 2 1 Setuju 

10 + 1 1 2 1 Setuju 

    20 1 Setuju 
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LAMPIRAN 4. DATA VALIDATOR, PENILAI, 

GURU, DAN PESERTA DIDIK 

 

4.1 DATA VALIDATOR, PENILAI, GURU, DAN PESERTA DIDIK 

4.2 SURAT PERNYATAAN VALIDATOR INSTRUMEN 

4.3 SURAT PERNYATAAN VALIDATOR PRODUK 

4.4 SURAT PERNYATAAN PENILAIAN AHLI MATERI 

4.5 SURAT PERNYATAAN PENILAIAN AHLI PRODUK 

4.6 SURAT PERNYATAAN GURU 
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LAMPIRAN 4.1 DATA VALIDATOR, PENILAI, GURU, DAN PESERTA DIDIK 

Data Validator, Penilai, Guru dan Siswa 

a. Validator Instrumen 

Nama Instansi Bidang Keahlian 

Asih Widi Wisudawati, 

M.Pd 

Pendidkan Kimia UIN Sunan Kalijaga Pendidikan Sains 

Eka Sulistiyowati, 

M.A,M.IWM 

Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga Pendidikan Sains 

Khamidinal, M.Si Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga Pendidikan Sains 

 

b. Validator Produk 

Nama Instansi Bidang Keahlian 

Rachmad Resmiyanto, 

M.Sc 

Pendidkan Fisika UIN Sunan 

Kalijaga 

Media Pembelajaran 

Fisika 

Norma Sidik Risdiyanto, 

M.Sc 

Pendidikan Fisika UIN Sunan 

Kalijaga 

Media Pembelajaran 

Fisika 

Ikha Ayu S.,S.Pd MTsLB/A Yaketunis Media Difabel 

 

c. Penilai 

Nama Instansi Keterangan 

Widayanti, M.Si Pendidkan Fisika UIN Sunan Kalijaga Ahli Materi 

Joko Purwanto, M.Sc Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Ahli Materi 

Cecilia Yanuarif, M.Si Fisika UIN Sunan Kalijaga Ahli Materi 

Dian Noviar, M.Pd.Si Pendidikan Biologi UIN Sunan 

Kalijaga 

Ahli Media 

Runtut Prih Utami, 

M.Pd.Si 

Pendidkan Biologi UIN Sunan Kalijaga Ahli Media 

Setya Adi Purwanto, 

M.Pd 

Dria Manunggal Ahli Media 

 

d. Guru 

Nama Instansi Keterangan 

Sri Purwati, M.Pd MTsLB/A Yaketunis Guru IPA 
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e. Data Siswa Uji Terbatas dan Uji Luas Kelas VIII MTsLB/A Yaketunis TA. 

2016/2017 

Nama Kelas Keterangan 

Adlan Rosyid As Sidiqin VIII B Uji Luas 

Aisyah Khairunnisa Nur Azizah VIII C Uji Luas 

Amanda Udayaningtyas VIII B Uji Luas 

Anisa Widi Astuti VIII C Uji Luas 

Anita Anggraini Wahana VIII A Uji Terbatas 

Arif Ardian VIII A Uji Terbatas 

Aviya Cahya Putri VIII A Uji Luas 

Evita Sari Rovi Ngudarojah VIII B Uji Luas 

Muhammad Nabil As Qolani VIII C Uji Luas 

Riska Nur Safitri VIII B Uji Luas 

Tri Gunawan VIII A Uji Luas 
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LAMPIRAN 4.2  Surat Pernyataan Validator 

4.2 A. Surat Pernyataan Validator Instrumen 1 
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4.2 B. Surat Pernyataan Validator Instrumen 2 
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4.2 C. Surat Pernyataan Validator Instrumen 3 
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LAMPIRAN 4.3 SURAT PERNYATAAN VALIDATOR PRODUK 

4.3 A. Surat Pernyataan Validator Produk 1 
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4.3 B. Surat Pernyataan Validator Produk 2 

 

 

 

 

 

 

 

 



189 
 

4.3 C. Surat Pernyataan Validator Produk 3 
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LAMPIRAN 4.4 SURAT PERNYATAAN PENILAIAN AHLI MATER 

4.4 A. Surat Pernyataan Penilaian Ahli Materi 1 
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4.4 B. Surat Pernyataan Penilaian Ahli Materi 2 
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4.4 C. Surat Pernyataan Penilaian Ahli Materi 3 
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LAMPIRAN 4.5 SURAT PERNYATAAN PENILAIAN AHLI MEDIA  

4.5 A. Surat Pernyataan Penilai (Ahli Media) 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



194 
 

4.5 B.Surat Pernyataan Penilaan Ahli Media 2 
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4.5 C. Surat Pernyataan Penilaian Ahli Media 3 
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LAMPIRAN 4.6 SURAT PERNYATAAN PENILAIAN GURU  

4.6 Surat Pernyataan Guru 
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LAMPIRAN 5. SURAT-SURAT PENELITIAN 

5.1 Surat izin Observasi dari Program Studi Pendidikan Fisika untuk MTsLB/A 

Yaketunis 

5.2 Surat Izin Penelitian dari UIN Sunan Kalijaga untuk Bakesbangpol 

5.3 Surat Izin Penelitian dariUIN Sunan Kalijaga untuk Kementrian Agama 

5.4 Surat Izin Penelitian dari UIN Sunan Kalijaga untuk MTsLB/A Yaketunis 

5.5 Surat Izin Penelitian dari Bakesbangpol untuk Kementrian Agama 

5.6 Surat Izin Penelitian dari Bakesbangpol untuk Departemen Pendidikan, Pemuda, 

dan Olahraga 

5.7 Surat Izin Penelitian dari Kementrian Agama untuk MTsLB/A YAketunis 

5.8 Surat Keterangan Melakukan Penelitian di MTsLB/A Yaketunis 
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LAMPIRAN 5.1 Surat izin Observasi dari Program Studi Pendidikan Fisika 

untuk MTsLB/A Yaketunis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



199 
 

LAMPIRAN 5.2 Surat Izin Penelitian dari UIN Sunan Kalijaga untuk 

Bakesbangpol 
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LAMPIRAN 5.3 Surat Izin Penelitian dari UIN Sunan Kalijaga untuk 

Kementrian Agama 
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LAMPIRAN 5.4 Surat Izin Penelitian dari UIN Sunan Kalijaga untuk 

MTsLB/A Yaketunis 
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LAMPIRAN 5.5 Surat Izin Penelitian dari Bakesbangpol untuk Kementrian 

Agama 
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LAMPIRAN 5.6 Surat Izin Penelitian dari Bakesbangpol untuk Departemen 

Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 
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LAMPIRAN 5.7 Surat Izin Penelitian dari Kementrian Agama untuk MTsLB/A 

YAketunis 
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LAMPIRAN 5.8 Surat Keterangan Melakukan Penelitian di MTsLB/A 

Yaketunis 
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LAMPIRAN 6. DOKUMENTASI PENELITIAN 
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A. Standar Kompetensi 

Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk teknologi 

sehari-hari. 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk cermin dan 

lensa. 

2. Mendeskripsikan alat-alat optik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Tujuan 

1. Menyebutkan sifat-sifat perambatan cahaya. 

2. Mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat bayangan pada cermin dan lensa. 

 

D. Dasar Teori 

Optika merupakan cabang ilmu fisika yang mempelajari tentang konsep cahaya dan 

gelombang elektromagnetik. Bahasan optika terbagi ke dalam 2 bagian yaitu Optika 

geometris dan Optika Fisis. Optika geometris merupakan cabang  optika yang membahas 

bahwa cahaya mempunyai sifat seperti sinar yang meliputi pemantulan dan pembiasan. 

Sedangkan Optika fisis membahas secara spesifik mengenai sifat gelombang dalam cahaya 

tentang polarisasi, interferensi, dan difraksi. 

Optika Geometris 

Pada optika geometris, menjelaskan bahwa cahaya mempunyai 2 sifat yaitu  : 

1. Pemantulan 

2. Pembiasan 

 

Pemantulan 

Pembiasan adalah pembelokan cahaya sehubungan dengan perubahan kecepatan rambat dari 

suatu medium ke medium lain.  

Pemantulan terdiri dari 2 jenis yaitu : 
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1. Pemantulan teratur  

Pemantulan teratur terjadi karena pemantulan cahaya oleh permukaan-permukaan halus 

seperti cermin datar, sehingga berkas-berkas cahaya sejajar satu dengan yang lainnya. 

2. Pemantulan Baur  

Pemantulan baur terjadi karena pemantulan cahaya oleh permukaan yang kasar seperti 

kertas, sehingga cahaya yang dipantulkan ke segala arah (berkas-berkas cahaya tidak 

sejajar satu dengan yang laina oleh permukaan yang kasar seperti kertas, sehingga cahaya 

yang dipantulkan ke segala arah (berkas-berkas cahaya tidak sejajar satu dengan yang 

lainnya). 

 

Hukum Pemantulan : 

Kajian eksperimen mengenai arah sinar masuk dan sinar yang direfleksikan, memunculkan 2 

kesimpulan berikut :  

1. Sinar datang, sinar pantul dan garis normal berpotongan pada satu titik dan terletak pada 

satu bidang. 

2. Sudut datang sama dengan sudut pantul. 

 

Ada 2 buah bentuk cermin pemantul, yaitu : cermin datar dan cermin bola ( cermin cekung dan 

cermin cembung ). 

 

1. Cermin Datar 

Cermin datar adalah cermin dengan permukaan pemantul yang datar dan halus.  

 

2. Cermin Bola 

Cermin bola merupakan cermin yang memiliki permukaan  melengkung.  

 

Cermin Datar 

Permukaan datar dapat dianggap permukaan sferis dengan jari-jari kelengkungan. Sifat-sifat 

bayangan pada cermin datar yaitu : 

1. Bayangan bersifat maya karena terletak di belakang cermin, jarak bayangan sama dengan  

jarak benda  
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2. Tinggi benda sama dengan  tinggi bayangan  

3. Bayangan tegak sesuai dengan bentuk benda yang diletakkan di depan cermin. 

 

Cermin Bola 

Cermin bola merupakan cermin yang memiliki permukaan  melengkung. Pada cermin bola 

berlaku persamaan umum yang digunakan untuk menghitung jarak bayangan (s`) dari suatu 

benda yang terletak pada jarak tertentu (s) dari cermin yaitu : 

 
1 1 1

( ) ( ') ( )s s f
     

Dimana s adalah jarak benda , s’ adalah  jarak bayangan  dan f adalah  jarak titk api (fokus). 

Hubungan jarak dari verteks atau pusat kelengkungan ke titik fokus atau jarak fokus (f) dan 

jari-jari kelengkungan cermin ( R ) 

 
1

  
2

f R    

Dengan f  adalah jarak titik fokus cermin dan R adalah jari-jari kelengkungan cermin. 

Perbesaran bayangan (m) 

 
' '

    
y s

m
y s


     

Dengan m adalah perbesaran bayingan terhadap benda, y adalah tinggi benda, dan y’ adalah  

tinggi bayangan. Apabila m bernilai positif maka bayangan yang dhasilkan akan tegak tatapi 

jika m bernilai negatif maka bayangan yang dihasilkan akan terbalik. 

Cermin bola dapat dibagi dalam dua jenis yaitu : 

1. Cermin cekung ( Rabalah Alat Peraga Optika Geometri Cermin Cekung)  

2. Cermin cembung (Rabalah Alat Peraga Optika Geometri Cermin Cembung) 
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Pembiasan 

Pembiasan adalah pembelokan cahaya sehubungan dengan perubahan kecepatan rambat 

dari suatu medium ke medium lain. Indeks refraksi dari sebuah material optik memainkan 

peranan penting dalam optika geometris. 

   
c

n
v

    

Dengan n adalah indeks bias yang meruakan bilangan murni tanpa satuan , c adalah laju 

cahaya di hampa yang mempunyai nilai konstan 3 x 10
8 

m/s, dan v adalah laju cahaya di 

medium. 

Hukum Snellius  

Seorang ilmuwan Belanda, Willeboard Snell ( 1591 -1626 ) menyatakan bahwa :  

1. Hukum I Snellius : sinar datang, sinar bias, dan garis normal terletak pada satu bidang 

datar 

2. Hukum II Snellius : jika sinar datang dari medium kurang rapat ke medium lebih rapat 

(misalnya dari udara ke air), maka sinar dibelokkan mendekati garis normal, dan jika sinar 

datang dari medium yang lebih rapat ke medium kurang rapat (misalnya dari air ke udara), 

maka sinar dibelokkan menjauhi garis normal. 

Jenis bidang lengkung pada lensa meliputi : 

1. Bidang silindris 

Lensa dengan bidang silindris memusat cahaya dari sumber yang jauh pada suatu garis. 

2. Bidang bola 

Lensa dengan bidang bola yang  melengkung ke segala arah memusatkankan cahaya 

dari sumber yang jauh pada suatu titik. Lensa bola (lensa sferik) yang tipis dan ada yang 

tebal. Lensa bola yang tipis adalah lensa dengan ketebalan yang dapat diabaikan terhadap 

diameter lengkung lensa, sehingga sinar-sinar sumbu utama hamper tepat difokuskan ke 

suatu titik, yaitu titik fokus. Komponen fokus dalam lensa terdapat 2 jenis yaitu fokus 
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aktif dan fokus pasif. Fokus aktif adalah titik fokus dengan lambang F1 sedangkan fokus 

pasif adalah titik fokus dengan lambang F2. 

Persamaan yang berlaku untuk Lensa : 

 
1 1 1

( ) ( ') ( )s s f
     

Dengan s adalah  jarak benda,  s’ adalah  jarak bayangan, dan f adalah  jarak titk fokus. Kuat 

lensa merupakan besaran yang diguanakan untuk menentukan ukuran lensa atau 

menggambarkan kemampuan lensa untuk membelokkan sinar. Sacara matematis kuat lensa ( 

P ) ditulis sebagai : 

 
1

  
( )

P
f

     

Dengan P  adalah kuat lensa yang menggunakan satuan dioptri dan f adalah jarak fokus. 

Peristiwa pembiasan cahaya dapat terjadi pada : 

1. Lensa Cembung (Rabalah Alat Peraga Optika Geometri Lensa Cekmbung) 

2. Lensa Cekung (Rabalah Alat Peraga Optika Geometri Lensa Cekung) 

 

E. Cara Penggunaan 

Pertemuan 1 

Letakkan alat peraga optika geometri pada meja dengan posisi terlentang lurus dengan posisi 

komponen alat peraga berada pada bagian atas. 

Cermin Cekung ( Rabalah Alat Peraga Optika Geometri Cermin Cekung)  

Beberapa hal yang harus diingat tentang cermin cekung adalah: 

1. Titik fokus di depan cermin, maka disebut cermin positif (Rabalah huruf F pada alat 

peraga, huruf tersebut merupakan titik fokus dan hanya terletak di depan cermin). 

2. Sinar pantul bersifat mengumpul (Rabalah sinar istimewa yang telah melewati cermin). 
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3.  Sifat bayangan tergantung letak (Rabalah bayangan yang dihasilkan oleh masing-masing 

benda pada posisi yamg berbeda). 

Sinar-sinar istimewa pada cermin cekung adalah (Rabalah sinar istimewa pada alat peraga): 

1. Sinar datang sejajar sumbu utama cermin dipantulkan melalui titik fokus F.(Rabalah sinar 

istimewa pada alat peraga yang terletak di atas sumbu utama). 

2. Sinar datang melalui titik fokus F dipantulkan sejajar sumbu utama. 

3. Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan R dipantulkan kembali ke titik pusat 

lengkung tersebut. (Ranalah sinar istimewa yang melewati titik R) 

Pembagian ruang tempat benda dan bayangan 

1. Ruang I = ruang antara cermin dengan titik fokus F (Rabalah posisi pada alat peraga 

variasi pertama) 

2. Ruang II = ruang antara titik pusat R dengan titik fokus F (Rabalah posisi benda pada alat 

peraga variasi kedua) 

3. Ruang III = ruang antara titik puat R sampai jauh tak terhingga (Rabalah posisi benda 

pada alat peraga variasi ketiga). 

4. Ruang IV = ruang dibelakang cermin 

Sifat-sifat bayangan masing-masing posisi benda : 

1. Sifat bayangan di ruang I : maya, tegak, diperbesar (Rabalah bayangan veriasi pertama) 

2. Sifat bayangan di ruang II : nyata, terbalik, diperbesar (Rabalah bayangan variasi kedua) 

3. Sifat bayangan di ruang III : nyata, terbalik diperkecil (Rabalah bayangan variasi ketiga) 

4. Apabila benda berada pada titik pusat kelengkungan (R), maka bayangannya juga akan 

berada pada titik R yang sifatnya : nyata,terbalik, sama besar. 

5. Apabila benda berada pada titik fokus cermin (F), maka bayangannya akan berada dijauh 

tak terhingga. 

6. Apabila benda berada dijauh tak terhingga, bayangannya akan berada pada titik fokus (F). 
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Kerjakanlah uji evaluasi di bawah ini! 

1. Apakah ciri-ciri yang dimiliki cermin cekung? 

2. Bagaimanakah sifat dari bayangan yang dihasilkan oleh cermin cekung ? 

 

Pertemuan 2 

Letakkan alat peraga optika geometri pada meja dengan posisi terlentang lurus dengan posisi 

komponen alat peraga berada pada bagian atas. 

Cermin Cembung (Rabalah Alat Peraga Optika Geometri Cermin Cembung) 

Beberapa hal yang harus diingat tentang cermin cembung adalah:  

1. Titik fokus dan pembagian ruang di belakang cermin, maka disebut cermin negatif. 

(Rabalah huruf F pada alat peraga, huruf tersebut merupakan titik fokus dan hanya terletak 

di belakang cermin). 

2. Sinar pantul bersifat menyebar (Rabalah sinar istimewa yang telah melewati cermin)  

3. Sifat bayangan : maya, tegak, diperkecil (Rabalah bayangan yang dihasilkan oleh masing-

masing benda pada posisi yamg berbeda). 

Pembagian ruang pada cermin cembung : 

1. Ruang I = ruang antara cermin dengan titik fokus F 

2. Ruang II = ruang antara titik pusat R dengan titik fokus F 

3. Ruang III = ruang antara titik puat R sampai jauh tak terhingga 

4. Ruang IV = ruang di depan cermin 

Sinar-sinar istimewa pada cermin cembung : 

1. Sinar datang sejajar sumbu utama cermin dipantulkan seakan-akan datang dari titik fokus 

F (Rabalah sinar istimewa yang yang sejajar sumbu utama) 

2. Sinar datang menuju titik fokus F dipantulkan sejajar sumbu utama  
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3. Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan R dipantulkan kembali seakan-akan datang 

dari titik pusat kelengkungan tersebut. (Rabalah sinar istimewa yang melewati titik pusat 

kelengkungan R) 

Pembentukan Bayangan pada cermin cembung : 

Bayangan yang dihasilkan akan selalu bersifat akan selalu maya tegak diperkecil. (Rabalah 

bayangan yang dihasilkan) 

Kerjakanlah uji evaluasi di bawah ini! 

3. Apakah ciri-ciri yang dimiliki cermin cembung? 

4. Bagaimanakah sifat dari bayangan yang dihasilkan oleh cermin cembung ? 

 

Pertemuan 3 

Letakkan alat peraga optika geometri pada meja dengan posisi terlentang lurus dengan posisi 

komponen alat peraga berada pada bagian atas. 

Lensa Cembung (Rabalah Alat Peraga Optika Geometri Lensa Cekmbung) 

Sifat-sifat lensa cembung yaitu : 

1. Lensa cembung memiliki bagian tengah yang lebih tabal daripada bagian tepinya. 

(Rabalah bentuk lensa cembung) 

2. Sinar-sinar bias pada lensa ini bersifat mengumpul. (Rabalah sinar istimewa yang 

melewati lensa) 

3. Memiliki fokus lensa dan kuat lensa bernilai positif (+), sehingga lensa cembung disebut 

lensa positif.  

4. Fokus aktif F1 untuk lensa cembung diperoleh dari perpotongan langsung sinar-sinar bias 

sehingga fokus aktif F1 adalah fokus nyata. 

Jenis-jenis lensa cembung : 

1. Cembung rangkap  
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2. Cembung datar  

3. Cembung cekung  

Pembagian ruang pada lensa cembung : 

1. Ruang I = ruang antara cermin dengan titik fokus F1 (Rabalah benda variasi pertama) 

2. Ruang II = ruang antara titik pusat R1 dengan titik fokus F1 (Rabalah posisi benda pada 

variasi kedua) 

3. Ruang III = ruang antara titik puat (R1) sampai jauh tak terhingga (Rabalah benda pada 

variasi ketiga) 

4. Ruang IV = ruang dibelakang lensa 

Sinar-sinar istimewa pada lensa cembung : 

1. Sinar datang sejajar sumbu utama lensa dibiaskan melalui titik fokus pasif  F2 (Rabalah 

sinar istimewa yang sejajar utama) 

2. Sinar datang melalui titik fokus aktif F1 dibiaskan sejajar sumbu utama. (Rabalah sinar 

istimewa yang melalui titik fokus aktif F1) 

3. Sinar datang melalui titik pusat optik O diteruskan tanpa membias. 

Pembentukan bayangan pada lensa cembung : 

1. Sifat bayangan di ruang I : nyata, terbalik , diperbesar tak berhingga (Rabalah bayangan 

pada variasi pertama) 

2. Sifat bayangan di ruang II : nyata, terbalik, diperbesar (Rabalah bayangan pada variasi 

kedua) 

3. Sifat bayangan di ruang III : nyata, terbalik diperkecil (Rabalah bayangan pada variasi 

ketiga) 

Kerjakanlah uji evaluasi di bawah ini! 

5. Apakah ciri-ciri yang dimiliki lensa cembung? 

6. Bagaimanakah sifat dari bayangan yang dihasilkan oleh lensa cembung ? 
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Pertemuan 4 

Letakkan alat peraga optika geometri pada meja dengan posisi terlentang lurus dengan posisi 

komponen alat peraga berada pada bagian atas. 

Lensa Cekung (Rabalah Alat Peraga Optika Geometri Lensa Cekung) 

Sifat-sifat lensa cekung yaitu : 

1. Memiliki bagian tengah yang lebih tipis daripada bagian tepinya (Rabalah bentuk lensa 

cekung). 

2. Sinar-sinar bias pada lensa ini bersifat memancar (Rabalah sinar telah melewati lensa 

cekung). 

3. Memiliki fokus lensa dan kuat lensa bernilai negatif (-), sehingga lensa cekung disebut 

lensa negatif.  

4. Fokus aktif F1 untuk lensa cekung diperoleh dari perpotongan perpanjangan sinar-sinar 

bias yang dilukis dengan garis putus-putus, sehingga sehingga fokus aktif F1 adalah fokus 

maya (Rabalah sinar istimewa yang melewati titik F1) 

Jenis-jenis lensa cekung : 

1. Cekung rangkap  

2. Cekung datar  

3. Cekung cembung  

Pembagian ruang pada lensa cekung : 

1. Ruang I = ruang antara cermin dengan titik fokus (F1) 

2. Ruang II = ruang antara titik pusat (R1) dengan titik fokus (F1) 

3. Ruang III = ruang antara titik puat (R1) sampai jauh tak terhingga 

4. Ruang IV = ruang dibelakang lensa 

Sinar-sinar istimewa pada lensa cekung : 

1. Sinar datang sejajar sumbu utama lensa dibiaskan seakan-akan berasal dari titik fokus 

aktif F1 (Rabalah sinar yang datang sejajar sumbu utama) 
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2. Sinar datang seakan-akan menuju ke titik fokus pasif F2 dibiaskan sejajar sumbu utama 

(Rabalah sinar istimewa yang menuju menuju titik fokus pasif F2) 

3. Sinar datang melalui titik pusat optik O diteruskan tanpa membias pada lensa cekung  

Pembentukan bayangan pada lensa cekung : 

Bayangan yang dihasilkan akan selalu bersifat maya, tegak, diperkecil. (Rabalah bayangan 

yang dihasilkan oleh lensa cekung. 

Kerjakanlah soal dibawah ini! 

1. Apakah ciri-ciri yang dimiliki lensa cekung? 

2. Bagaimanakah sifat dari bayangan yang dihasilkan oleh lensa cekung ? 
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